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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua
orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin
Communico yang artinya membagi. (Cangara, 2005:18)

Menurut Carl 1. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang
sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi
serta pebentukan pendapat dan sikap. (Effendy, 2002:10)

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat
diancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip
paradigma yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell dalam karyanya, the
Structure and Function of Communication in Society. Laswell mengatakan
bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan sebagai berikut: who says what in which channel to whom with
what effect? (Effendy, 2002:10)

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang
benar ataupun salah. Beberapa definisi member pengertian terlalu sempit,
misalnya “komunikasi adalah penyampai pesan melalui media elektronik”,

atau terlalu luas, misalnya “komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk
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hidup atau lebih”, sehingga para peserta komunikasi ini mungkin termasuk

hewan, tanaman, bahkan jin (Mulyana, 2003:42).

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari
komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-
unsur yang harus di pahami, menurut Onong Uchjana Effendy dalam
bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai
pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen
atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya
komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

- Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan;

- Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang;
- Komunikan : Orang yang menerima pesan;
- Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;
- Efek : Dampak sebagai pengaruh dari pesan(Effendy, 2002 : 6).

2.1.3 Sifat Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu
Komunikasi Teori dan Praktek” menjelaskan dalam  berkomunikasi
memiliki sifat-sifat adapun beberapa sifat komunikasi tersebut:

Tatap muka (face-to-face)
Bermedia (Mediated)
Verbal (Verbal)
a. Lisan (Oral)
b.Tulisan
Non verbal (Non-verbal)
a. Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)
b. Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7).
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Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan
pengalaman agar adanya umpan balik (feedback) dari komunikan itu sendiri,
dalam penyampain pesan komunikator bisa secara langsung (face-to-face)
tanpa mengunakan media apapun, komunikator juga dapat menggunakan
bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada
komunikan, media tersebut sebagai alat bantu dalam menyampaikan
pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non
verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan
(Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau
isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata
dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau

gagasannya.

2.1.4 Fungsi Komunikasi

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi
tujuan-tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni, dan lapangan kerja
sudah tentu memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. (Cangara, 2005:55)

Menurut Harold D. Laswell (dalam Nurudin, 2007), secara

terperinci fungsi-fungsi komunikasi adalah sebagai berikut:
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1. Penjagaan atau pengawasan lingkungan (surveilance of the
environtment), fungsi ini dijalankan oleh para diplomat, atase dan
koresponden luar negeri sebagai usaha menjaga lingkungan.

2. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk
menanggapi lingkungannya (correlation of the part of society in
rerspond in to the environment), fungsi ini lebih diperankan oleh
editor, wartawan dan juru bicara sebagai penghubung respon
internal.

3. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikutnya
(transmission of the social heritage), fungsi ini dijalankan oleh para
pendidik di dalam pendidikan formal atau informal karena terlibat
mewariskan adat kebiasaan, nilai dari generasi ke generasi.

Charles R. Wright (1988) menambahkan satu fungsi, yaitu
entertainment (hiburan) yang menunjukkan pada tindakan-tindakan
komunikatif yang terutama sekali dimaksudakan untuk menghibur
dengan tidak mengindahkan efek-efek instrumental yang

dimilikinya. (Nurudin, 2007:16)

2.1.5 Tipe Komunikasi

Tipe atau bentuk komunikasi diklasifikasikan berbeda di kaang
pakar sesuai dengan pengalaman dan sudut pandang pakar tesebut. Joseph
A. DeVito dalam bukunya Communicology (1982) mengklasifikasi ada

empat tipe komunikasi, sedangkan R. Wayne Pace dan teman-temannya
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dalam bukunya Techniques of Effective Communication (1979) membagi

komunikasi atas tiga tipe. (Cangara, 2005)

Berdasarkan sudut pandang beberapa pakar komunikasi, dapat

diklasifikasikan ada tujuh tipe atau bentuk komunikasi, yaitu:

1.

Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri)
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi
di dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi
dengan diri sendiri. Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya
seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya
atau terbetik dalam pikirannya. (Cangara, 2005:30)

Komunikasi Interpersonal (komunikasi antarpribadi)

Komunikasi antapribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal.
(Mulyana, 2003:73)

Komunikasi Kelompok Kecil

Komunikasi kelompok kecil diartikan sebagai proses pertukaran pesan
verbal dan nonverbal anatara tiga orang atau lebih anggota kelompok
yang bertujuan untuk saling mempengaruhi. (Tubbs dkk, 2008:17)

Komunikasi Publik

Komunikasi publik (public communication) adalah komunikasi antara
seorang pembicara dengan sejumlah besar orang yang tidak bisa
dikenali satu persatu. Komunikasi demikian sering disebut juga pidato,
ceramah atau kuliah umum. (Mulyana, 2003:74)

Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasional terjadi dalam suatu organisasi, bersifat
formal dan informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih
besar daripada komunikasi kelompok. (Mulyana, 2003:75) komunikasi
organisasional juga didefinisikan sebagai arus pesan dalam suatu
jaringan hubungan yang saling bergantung (Goldbaher dalam Tubbs
dkk, 2008:18)

Komunikasi Lintas Budaya

Komunikasi lintas budaya atau antarbudaya yaitu komunikasi yang
terjadi di antara orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda
(bisa beda secara ras, etnik atau sosioekonomi, atau gabungan dari
semua perbedaan ini). (Tubbs dkk, 2008:19)
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7. Komunikasi Massa
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau
eletronik (televisi, radio), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang
yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang
tersebar di banyak tempat, ananonim dan heterogen. (Mulyana,
2003:75).

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.2.1 Definisi Komunikasi Massa

Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa
dirumuskan oleh Bittner, Komunikasi massa adalah pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (Mass
communication is messages communicated through a mass medium to a
large number of people). (Rakhmat, 2003:188)

Sedangkan definisi yang lebih lengkap dikemukakan oleh David
W. Wright. Menurut Wright, komunikasi massa adalah:

“Bentuk baru komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak yang lama
karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut: diarahkan pada
khalayak yang relatif besar, heterogen, dan anonim; pesan disampaikan
secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara
serentak, bersifat sekilas; komunikator cenderung berada atau bergerak
dalam organisasi yang kompleks yang melibatkan biaya besar (This bew
form can be distinguished from older types by the following major
characteristics: it is directed toward relatively large, heterogenous, and
anonymous audiences; messages are transmitted publicly, often-times ro
reach most audience members simultaneouslu, and are transient in
character; the communicator tends to be, or to operate within, a complex
organization thay may involve great expense)” (Rakhmat, 2003:189).

Definisi yang dikemukakan oleh Wright sekaligus memperlihatkan

ciri-ciri dari komunikasi massa yang membedakan konteks komunikasi ini

dengan konteks komunikasi yang lain.
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2.2.2 Ciri-ciri Komunikasi Massa

Menurut Nurudin dalan bukunya Pengantar Komunikasi Massa

menjelaskan terdapat 7 ciri-ciri komunikasi massa, yaitu:

NoogkrwbdPE

Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga

Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Pesannya bersifat Umum

Komunikasinya berlangsung Satu Arah

Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gate Keeper (Nurudin, 2004 : 19)

2.2.3 Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick (dalam Elvinaro

Ardianto dkk, 2007) terdiri dari lima fungsi, yaitu:

1.

Surveilance (pengawasan). Fungsi pengawasan komunikasi massa
dibagi dalam bentuk utama, yaitu warning or beware surveillance
(pengawasan peringatan) dan instrumental surveilance (pengawasan
instrumental).

Interpretation (penafsiran). Media massa tidak hanya memasok fakta
dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian
penting. Contoh nyata penafsiran media dapat dilihat pada halaman
tajuk rencana surat kabar.

Linkage (pertalian). Media massa dapat menyatukan anggota
masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian)
berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.
Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai). Fungsi ini disebut juga
sosialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, dimana
individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok.

Entertainment (hiburan). Melalui berbagai macam program acara yang
ditayangkan televisi, khalayak dapat memperoleh hiburan yang
dikehendakinya.(Ardianto, 2007 : 14)
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2.3 Tinjauan Tentang Media Massa
2.3.1 Pengertian Media Massa
Menurut Mahi M. Hikmat dalam bukunya “Etika Hukum & Pers”
Media massa adalah tempat dimuat atau disiarkannya hasil kerja wartawan.
Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan
merupakan channel of mass vyaitu saluran, alat atau sarana yang
dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu
meliputi :
Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.
Universalitas, kesannya bersifat umum.
Perioditas, tetap atau berkala.

Kontinuitas, berkesinambungan.
Aktualitas, berisi hal-hal baru. (Romly, 2002 : 5)

agbrwnE

Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita,
opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini
publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah
lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan
fungsi sosial controlnya media massa disebut-sebut “musuh alami”
penguasa. (Romly, 2002: 5)

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat
kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The
Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri
terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa

elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah
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radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari
segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau %2 plano)
Tabloid (%2 broadsheet)

Majalah (¥ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

Buku (¥2 majalah)

Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 — 8
halaman)

Buletin (*2 majalah jumlah halaman lazimnya 4-8).(Romly, 2002: 5).

agrwnE

o

2.3.2 Bentuk-bentuk Media Massa
Media massa pada dasarnya dibagi menjadi dua, yakni media massa
cetak dan media massa elektronik. Media massa cetak yang memenuhi
kriteria media massa adalah surat kabar dan majalah. sedangkan media
elektronik yang memenuhi kriteria media massa adalah radio siaran, televisi,
film, media online (internet). Setiap media massa memiliki karakteristiknya
masing-masing berikut definisi .dari bentuk-bentuk media massa :
A. Media Cetak
1. Surat Kabar adalah “Lembaran tercetak yang memuat laporan yang
terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat
umum, isinya termasa/actual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang
mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca” (Effendy,
1993 : 241).
2. Majalah adalah media yang digunakan untuk menghasilkan gagasan
feature dan publisitas bergambar untuk bahan referensi di masa
mendatang. Majalah biasanya terbit seminggu sekali dan dapat dibaca

pada saat senggang atau santai.
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B. Media Elektronik

1. Radio siaran adalah media yang menyampaikan pesan melalui
stimuli indera pendengaran

2. Televisi adalah media yang mampu menyajikan pesan dalam
bentuk suara, gerak, pandangan dan warna secara bersamaan,
sehingga mampu menstimuli indera pendengaran dan penglihatan.

3. Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual di
belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton film di
bioskop, film televisi dan film video laser setiap minggunya. Di
Amerika Serikat dan Kanada lebih dari juta tiket terjual setiap
tahunnya(Agee, et. Al., 2001:364)

4. Media Online (Internet) adalah internet merupakan jaringan
longgar dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang

diseluruh dunia (LaQuey,1997).

2.4 Tinjauan Tentang Surat Kabar
2.4.1 Surat kabar sebagai salah satu jenis media massa
Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya
bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca,
peredarannya serta penekanan isinya.
Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidupnya dari iklan, bahkan
kenaikan harga kertas Koran sebagai bahan baku utama surat kabar sering

kali tidak mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per eksemplar
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secara proporsional. Kehadiran iklan dalam media cetak dengan kata lain
telah mampu mensubsidi harga eceran surat kabar.
Selama tahun 1970-1985 diketahui ternyata lebih banyak surat kabar
dan majalah gulung tikar karena tidak mendapatkan iklan, sekalipun di
Indonesia budaya membaca belum terlalu memasyarakat. Surat kabar
merupakan media utama yang banyak digunakan dalam periklanan di
Indonesia, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti :
1. Jangkauan distribusi surat kabar tidak dibatasi.
2. Jangkauan media lainnya, radio dan televisi dibatasi.
3. Harga satuan surat kabar murah dan dapat dibeli eceran.(Kasali, 1995 :
100).
2.3.2 Pengertian Surat Kabar
Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers namun
karena pengertian pers sudah semakin luas, dimana televisi dan radio
sekarang ini sudah dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian
pers dalam arti luas dan sempit. Dalam pengertian pers luas pers meliputi
seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik. Sedangkan dalam arti
sempit, pers hanya melipui media massa tercetak saja, salah satunya adalah
surat kabar. Menurut Kurniawan Junaidi yang dimaksud dengan surat kabar
adalah :
“Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa
tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-
karangan dan iklan serta diterbitkan secara berkala, bisa harian,

mingguan, bulanan serta diedarkan secara umum, isinya pun harus
actual, juga harus bersifat universal, maksudnya pemberitaanya harus
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bersangkut-paut dengan manusia dari berbagai golongan dan
kalangan”. (Junaidi, 1991 : 105).

Definisi surat kabar menurut George Fox Mott yaitu :

1. Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-
masing.

2. Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untuk
kepentingan-kepentingan informasi.

3. Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakat yang
menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain.

4. Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikan informasi-
informasi.

5. Penjual pengetahuan menyerap berbagai informasi dan pengetahuan
lalu menyebarkannya kepada masyarakat. (Junaidi, 1991 : 105)

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya
bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca,
peredarannya serta penekanan isinya. Sementara pengertian surat kabar
menurut Onong Uchjana Effendy adalah :

“Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat

dengan ciri-ciri terbit secara periodic, bersifat umum, isinya

termasa/actual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung

nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendy, 1993 : 241).
2.3.3 Ciri-ciri Surat Kabar

Pada umumnya kalau kita berbicara mengenai surat kabar sebagai
salah satu jenis media cetak, maka kita pun harus mengetahui ciri-ciri dari
surat kabar itu sendiri, yaitu :

a. Publisitas
Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena
diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

b. Perioditas (Kontinuitas)

Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua
kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu.
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c. Universalitas
Universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh
dunia.

d. Aktualitas
Aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran
berita (Effendy, 1986 : 120).

Demikianlah empat ciri surat kabar dapat dikatakan empat syarat yang
harus dipenuhi surat kabar. Surat kabar yang tidak mempunyai salah satu ciri
saja dari keempat ciri tersebut, bukanlah surat kabar.

2.3.4  Fungsi Surat Kabar

Pada jaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola
berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsi
surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek, yaitu :

a. Menyiarkan informasi
Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca
berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi
mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau
pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan
orang lain dan lain sebagainya.

b. Mendidik
Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar
memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga
khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini
bisa secara implisit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit
dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita
bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek
pendidikan.

c. Menghibur
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk
mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang
berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita
pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok,
karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human
Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

d. Mempengaruhi
Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi
mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan
penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat
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kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit
terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus
untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh
perusahaan-perusahaan (Effendy, 1986 : 122-123).

Selain hal tersebut diatas surat kabar sebagai media massa mempunyai
peranan yang sangat penting dalam masyarakat seperti dikatakan oleh
Oetomo :

“berbagai penelitian mengungkapkan orang mambaca surat kabar, hal
itu merupakan sarana untuk hidup, pers menjadi perabot rumah tangga
yang lebih dalam maknanya dari perabot meja dan kursi, pers menjadi
sarana hidup sebab untuk hidup orang perlu mengetahui
lingkungannya dan berkomunikasi dengan lingkungannya, untuk
masyarakat semakin luas, kompak serta pesatnya perkembangan pers
menjadi sarana disamping berbagai media massa lainnya”. ('Yakop,
1986 : 47)

Arti pentingnya surat kabar terletak pada fungsi utamanya dalam
melengkapi berita bagi para pembacanya, sebagai agen perubahan sosial.
Menurut Schramm surat kabar atau pers dapat melakukan peran-peran
sebagai berikut :

a. Pers dapat memperluas cakrawala pemandangan. Melalui surat kabar
orang dapat mengetahui kejadian-kejadian yang dialami di negara-
negara lain.

b. Pers dapat memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang
ditulisnya. Dalam masyarakat modern gambaran Kkita tentang
lingkungan yang jauh diperoleh dari pers dan media massa lainnya,
masyarakat menilai menggantungkan pengetahuan pers dan media
massa.

c. Pers mampu meningkatkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu
masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru
apa yang disampaikan oleh media tersebut.

d. Pers mampu menciptakan suasana membangun. Melalui pers dan
media massa dapat disebarluaskan informasi kepada masyarakat, ia
dapat memperluas cakrawala, pemikiran serta membangun simpati,
memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta
suasana pembangunan yang serasi dan efektif. (Rachmadi, 1990 : 17-
18)
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Dengan demikian surat kabar telah membawa banyak perubahan pada
kehidupan individu dan masyarakat lewat berita-berita dan artikel yang
disajikan, serta iklan-iklan yang ditawarkan dengan berbagai bentuk dan
tulisan yang menarik, cakrawala pandangan seseorang menjadi bertambah,

sehingga dapat tercipta aspirasi untuk membenahi diri dan lingkungannya.

2.5 Tinjauan Umum tentang Pers
Pers adalah lembaga sosial (social institution) atau lembaga

kemasyarkatan yang merupakan subsistem dari system pemerintahan di
Negara di mana ia beroperasi, bersama-sama dengan subsistem lainnya.

Ditinjau dari teori system, pers merupakan sistem terbuka yang
probabilistic. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh
lingkungan; tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan
probabilistic. Mati hidupnya pers atau lancer tidaknya pers di suatu Negara
dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di Negara
dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di Negara
di mana pers itu beroperasi.
2.5.1 Pengertian Pers

Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan
dalam arti luas. Pers dalam arti sempit adalah media massa cetak seperti
surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti
luas adalah meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio,

sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik. Sedangkan Jurnalistik
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adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda “Journalistiek” atau bahasa
Inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada perkataan “Journal” sebagai
terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap
hari”. Secara sederhana Jurnalistik dapat didefinsikan sebagai teknik
mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada
menyebarluaskannya kepada khalayak.

Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang
menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan
Jurnalitik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga,
karena la berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik
merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik,
sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita
tanpa pers.

Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola
berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Fungsinya bukan
lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan
mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fungsi Informatif (to inform)
Fungsi informatif yaitu memberikan informasi, atau berita kepada
khalayak dengan cara yang teratur.

2. Fungsi mendidik (to educate)
Dalam konsep yang ideal, penyampaian informasi yang disebarluaskan
pers dapat memberikan pendidikan kepada masyarakat, khususnya
pembaca, pendengar, atau penonton.

3. Rekreasi/Penghibur

Rekreasi/Penghibur adalah sebagai sarana hiburan atau rekreasi.
4. Kontrol Sosial
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Di banyak Negara di dunia pers menjadi bagian terpenting dan
menempati posisi strategis dalam ikut mendorong berjalannya roda
pemerintahan. (Hikmat, 2011 :54-56)
2.5.2 Fungsi Pers
Pengertian jurnalistik dan aspek-aspeknya telah dijelaskan, sekarang
baik ditinjau apakah fungsi pers. dalam bukunya Mahi M. Hikmat yang
berjudul “Etika Hukum & Pers” dijelaskan empat fungsi utama pers akan
tetapi selain keempat fungsi utama tersebut masih terdapat fungsi-fungsi
lainnya dalam konteksrealitas dijalankan dengan baik oleh pers. Fungsi-
fungsi pers tersebut diantaranya :
fungsi ekonomi,
fungsi sosial,
fungsi mediator,

fungsi mempengaruhi,
fungsi sejarah (Hikmat, 2011 : 57-59).

agbrwnE

2.5.3 Pengaruh Pers
Pengaruh pers oleh para ahli dianggap termasuk dalam sosiologi pers
yang mempelajari hubungan timbale balik antara pers dan masyarakat.

Umumnya baik pers atau masyarakat saling pengaruh memepengaruhi.

2.6 Tinjauan Tentang Berita
2.6.1 Pengertian Berita
Kata “berita” sendiri berasal dari kata sangsekerta, vrit (ada atau
terjadi) atau vritta (kejadian atau peristiwa). Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyebutkan, Berita adalah “laporan tercepat mengenai kejadian atau

peristiwa yang hangat”.Berita dalam bahasa Inggris disebut News. Dalam
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The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979),
news diartikan sebagai “informasi tentang peristiwa terbaru”.

Adapun definisi berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan
jurnalistik

1. Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat
menarik perhatian sebagian besar pembaca (Dean M Lyle
Spencer).

2. Berita adalah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh
wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga dapat
menarik atau mempunyai makana dan dapat menarik minat bagi
pembaca (Willard C. Bleyer).

3. Berita adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak
dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat
menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut
(William S. Maulsby).

4. Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat
menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

5. Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian
yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca
serta menyangkut kepentingan mereka (Micthel V. Charnley).
(Romli, 2003 ; 35).

Sedangkan menurut The New Glorier Webster International
Dictionary, berita adalah:
1. Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya.
2. Berita adalah informasi yang disajikan oleh media misalnya surat
kabar, radio dan televis.
3. Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media
merupakan subjek yang layak untuk diberitakan. (Hikmat,
Purnama Kusumaningrat, 2005 : 39).
2.6.2 Jenis-jenis Berita

Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik, yang

paling popular dan menjadi menu utama surat kabar adalah :



58

1. Berita Langsung
Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis
secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya
memaparkan peristiva dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah
dengan penjelasan, apalagi interpretasi.
Berita langsung dibagi menjadi dua jenis : berita keras atau hangat (hard
news) dan berita lembut atau ringan (soft news).

2. Berita Opini
Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan,
atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cedekiawan, sarjana,
ahli, atau pejabat, mengenai suatu perisriwa.

3. Berita Interpretatif
Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang
dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara
sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga
merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari
informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan
maksudnya.

4. Berita Mendalam
Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan
pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-
hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita
yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan
kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari
informasi tambahan dari nara sumber atau berita terkait.

5. Berita Penjelasan
Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnta
menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap,
penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa
argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang
lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri.

6. Berita Penyelidikan
Berita penyelidikan (investigative news) dalah berita yang diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai
sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi
dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke
lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita
investigasi disajikan dalam format tulisan feature.
(Romly, 2003 : 40-46).

Selain jenis-jenis berita diatas, dikenal pula jenis-jenis berita lainnya,

antara lain :
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1. Berita Singkat (spot news), yaitu berita atau laporan peristiwa yang
sedang terjadi secara langsung atau siaran langsung.

2. Berita Basi, yaitu berita yang sudah tidak actual lagi.

3. Berita Bohong (libel), yaitu berita yang tidak benar atau tidak factual
sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik.

4. Berita Foto, yaitu laporan peristiwa yang ditampilkan dalam bentuk
foto lepas, tidak ada kaitan dengan tulisan yang ada di sekelilingnya.

5. Berita Kilat (news flash), yaitu berita yang penting segera diketahui
publik, dimuat di halaman depan surat kabar.

6. Berita Pembuka Halaman (opening news), yaitu berita atau tulisan
yang ditempatkan di bagian awal atau paling atas halaman surat kabar,
semacam berita utama (headline) (Romly, 2003 : 47).

2.7 Pengertian Kriminalitas
Kata kriminalitas berasal dari kata kriminal atau pidana yang berarti
segala sesuatu yang melanggar hukum atau sebuah tindak kejahatan.
Biasanya yang dianggap kriminal adalah seorang pencuri, pembunuh,
perampok, dan lain — lain . Dalam mendefinisikan kejahatan, ada beberapa
pandangan mengenai perbuatan apakah yang dapat dikatakan sebagai
kejahatan.

Berikut pengertian kejahatan dipandang dalam berbagai segi:

1. Secara yuridis, kejahatan berarti segala tingkah laku manusia yang dapat
dipidana,yang diatur dalam hukum pidana.

2.Dari segi kriminologi,setiap tindakan Dari segi kriminologi setiap
tindakan atau perbuatan tertentu yang tindakan disetujui oleh masyarakat
diartikan sebagai kejahatan. Ini berarti setiap kejahatan tidak harus
dirumuskan terlebih dahulu dalam suatu peraturan hukum pidana. Jadi
setiap perbuatan yang anti social, merugikansertab menjengkelkan
masyarakat,secara kriminologi dapat dikatakan sebagai kejahatan

3.Arti kejahatan dilihat dengan kaca mata hukum, mungkin adalah yang
paling mudah dirumuskan secara tegas dan konvensional. Menurut
hukum kejahatan adalah perbuatan manusia yang melanggar atau
bertentangan dengan apa yang ditentukan dalam kaidah hukum; tegasnya
perbuatan yang melanggar larangan yang ditetapkan dalam kaidah
hukum,dan tidak memenuhi atau melawan perintah-perintah yang telah


http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembunuh
http://id.wikipedia.org/wiki/Perampok

60

ditetapakan dalam kaidah hukum yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan bertempat tinggal. (Soedjono, 1977:15).

2.7.1 Jenis-jenis Kriminalitas
Tindakan kriminalitas umumnya dilihat bertentangan dengan norma
hukum, norma susila, dan norma agama yang berlaku dimasyarakat. yang
termasuk tindakan kriminal adalah :
1. Pencurian
2. Penganiayaan
3. Pembunuhan
4. Penipuan
5. Pemerkosaan
6. Perampokan
7. Korupsi
8. Makar
9
1

. Subversi
0. Terorisme?

2.8 Tinjauan bahasa jurnalistik
2.8.1 Pengertian Jurnalistik

Secara etimologis jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa
Perancis journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana
jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan pencatatan atau
pelaporan setiap hari (Sumadiria,2005:2).

Seorang jurnalis harus terampil berbahasa. Keterampilan berbahasa
mempunyai empat komponen vyaitu : keterampilan menyimak (listening
skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca
(reading skill), keterampilan menulis (writing skill). Setiap keterampilan

berhubungan erat dengan ketiga keterampilan lainnya dengan cara yang

! http://www.scribd.com/doc/50371304/Makalah-Kelompok-5-Kelas-X-1
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beraneka ragam . lebih jauh, setiap keterampilan tersebut berhubungan erat
pula dengan proses — proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang
mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa, semakin
cerah dan jelas pula jalan pikirannya.
2.8.2 Pengertian Bahasa Jurnalistik

Setiap hari kita membaca berita surat kabar, tabloid dan majalah.
Setiap setengah jam kita mengikuti siaran berita dari radio. Setiap saat kita
menyaksikan tayangan televisi yang melaporkan berbagai peristiwa yang
terjadi diberbagai belahan bumi. Semua berita dan laporan itu disajikan
dalam bahasa yang mudah kita pahami, yang lazim disebut bahasa
jurnalistik.

Bahasa jurnalistik sangat demokratis dan populis. Disebut demokratis
karena dalam bahasa jurnalistik tidak dikenal istilah tingkat, pangkat, dan
kasta, sebagai contoh kucing makan, saya makan, menteri makan, presiden
makan. Semua diperlakukan sama tidak ada yang di istimewakan atau
ditinggikan derajatnya. Disebut populis karena bahasa jurnalistik menolak
semua klaim dan paham yang ingin membedakan si kaya dan si miskin si
pejabat dan si jelata, si pintar dan si bodoh. Bahasa jurnalistik di ciptakan
untuk semua lapisan masyarakat di kota dan di desa, di gunung dan di
lembah, di darat dan dilaut. Tidak ada satu pun kelompok masyarakat yang

dianakemaskan atau dianaktirikan oleh bahasa jurnalistik.
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2.8.3 Ciri - Ciri Bahasa Jurnalistik

Seperti yang dikemukakan. AS Haris Sumadiria dalam bukunya

“Bahasa Jurnalistik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis”, mengungkapkan

bahwa ciri — ciri bahasa jurnalistik yang berlaku untuk semua bentuk media

berkala yaitu:

1.

o

Sederhana, sederhana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata
atau kalimat yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak
pembaca yang sangat heterogen.

Singkat, singkat berarti langsung kepada pokok masalah (to the
point),tidak ber tele — tele, tidak berputar — putar, tidak memboroskan
waktu pembaca ang sangat berharga.

Padat, padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat informasi. Setiap
kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting
dan menarik untuk khalayak pembaca.

Lugas, lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari
eufemisme penghalusan kata dan kalimat yang bias membingungkan
khalayak pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan
konklusi.

Jelas, jelas berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak baur dan kabur.

Menarik, menarik berarti mampu membangkitkan minat dan perhatian
khalayak pembaca. (Sumadiria, 2008 : 14 — 16).



